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ABSTRAK

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit kardiovaskular yang
ditandai dengan tekanan darah sistolik >140 mmHg dan tekanan darsh diastolik >90
mmHg. Kondisi ini merupakan risiko lertinggi sebagai penyebab kematian akibat
penyakit kardiovaskular di Indonesia. Berdasarkan data Riskesdas whun 2018,
prevalensi hipertensi di Indonesia mencapai 34,1%., meningkat dibandingkan
Riskesdas 2013 scbhesar 25,8% . Penatalaksanaan hipertensi dapat dilakukan melalui
terapi farmakologis dan nonfarmakologis. Terapi farmakologis melibatkan
penggunaan berbagai golongan obat antihipertensi yang disesvaikan dengan
kondisi klinis masing-masing pasien.

Tujuan: Penclition ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan  obat
antihiperiensi berdasarkan jenis terapi, golongan obat, nama obat, dan dosis yang
diresepkan pada pasien hipertensi di unit rawat jalan RSUD Baladhika Husada.
Metode: Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik simple
random sampling.

Hasil: Penelitian yang dilakukan di RSUD Baladhika Husada Jember pada periode
Seplember sampai November 2023 dengan jumlah sampel pasien sebanyak 77
sampel menunjukkan bahwa terapi yang paling banysk digunokan adalah
kombinasi tiga obat, yaitu sebanyak 53 resep (68,83%). Obat yang paling banyak
digunakan adalah golongan beta bloker, yaitu bisoprolol dosis 2.5 mg.
Kesimpulan: Terapi hipertensi yang paling dominan adalah kombinasi tiga obat.
Golongan obat yang paling sering diresepkan adalah beta bloker, dengan bisoprolol
dosis 2,5 mg merupakan obat yang paling banyak digunakan,

Kata Kunci: antihipertensi; hipertensi; rawat jalan; rumah sakit



	NIM.20040034

